BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan observasi, analisis, dan hasil penelitian yang dilakukan pada Toko Roti Chris

Cakes, beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Presentase cacat terbesar yang terjadi pada objek penelitian adalah jenis cacat bentuk
roti tidak sesuai. Permasalahan cacat produksi disebabkan oleh visi misi sosial pemilik
yaitu memperkerjakan anak jalanan.

b. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada adalah metode Kaizen. Penurunan presentase cacat produksi dapat dilakukan
dengan cara implementasi SOP dan poster penetapan standar mutu.

C. Presentase cacat produksi sebelum implementasi yaitu 3,08%. Presentase cacat
produksi setelah implementasi yaitu 1,63%. Terjadi penurunan presentase cacat
produksi sebesar 1,45%. Penelitian memenuhi tujuan penelitian dan juga CSF yang
ditetapkan oleh pemilik yaitu angka presentase cacat produksi setelah implementasi

di bawah 2% atau maksimal 2%.

8.2. Saran

Berdasarkan hasil implementasi yang diperoleh, masih terdapat kasus cacat produksi yang
terjadi. Hal yang dapat disarankan untuk menurunkan presentase cacat yaitu dengan
meningkatkan skill dan kemampuan karyawan produksi dengan melakukan pelatihan. Selain
itu permasalahan juga dapat dikurangi atau diselesaikan dengan cara merekrut karyawan
produksi dengan karyawan yang lebih ahli sebagai supervisor, dan karyawan lainnya tetap
sesuai visi misi sosial pemilik. Berdasarkan respon stakeholders terkait implementasi
penelitian, SOP dan poster standar mutu yang sudah ada masih memiliki kekurangan
sehingga dapat diperbaiki dan dilanjutkan pada penelitian berikutnya yang kemudian

diharapkan akan memperoleh hasil perbaikan yang lebih signifikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara SOP dengan Pemilik

Identitas
Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Gracia Silviana
Pemilik
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada SOP?

Jawaban Belum ada.
Pertanyaan 2 SOP seperti apa yang dibutuhkan oleh Toko Roti Chris Cakes?
Jawaban Berawal dari visi sosial saya untuk membantu orang-orang jalanan yang

tidak memiliki pekerjaan, hal yang seringkali banyak terjadi permasalahan
adalah pada proses produksi. Untuk saat ini yang paling dibutuhkan
adalah SOP proses produksi. Saya sangat butuh SOP ini karena
karyawan-karyawan yang bekerja di toko ini mayoritas adalah karyawan
yang tidak terampil di bidang tataboga. SOP harus dibuat dengan lengkap
dan mudah dipahami.

Pertanyaan 3

Apa tujuan dari SOP yang dibutuhkan?

Jawaban

Untuk mempermudah karyawan produksi dalam melaksanakan
pekerjaannya di bagian produksi. Selain itu, SOP ini juga akan berguna
apabila terdapat karyawan baru sehingga saya tidak perlu menjelaskan
terlalu banyak mengenai proses produksi dan resep-resepnya. SOP ini
juga saya harap dapat meningkatkan keterampilan dan skill dari karyawan-
karyawan saya sehingga mengurangi masalah cacat produksi.

Pertanyaan 4

Ruang lingkup apa saja yang dilibatkan pada SOP ini?

Jawaban

Ruang lingkup yang dilibatkan yaitu ruang lingkup produksi karena
berisikan proses produksi toko.

Pertanyaan 5

Siapa penanggung jawab dari terlaksanannya implementasi SOP ini?

Jawaban

Saya selaku pemilik dan kepala produksi yang merupakan karyawan saya
yang paling ahli di bidang produksi.

Pertanyaan 6

Apa isi/materi yang dapat dilampirkan pada dokumen SOP tersebut?

Nama toko, alamat toko, penanggung jawab, ruang lingkup, tujuan, alur
proses produksi, alat dan bahan, resep takaran toko. Boleh ditambahkan
oleh peneliti jika ada hal-hal umum untuk mendukung SOP agar lebih baik.

Pertanyaan 7

Apakah anda keberatan jika SOP berisikan data mengenai resep yang
akurat seperti bahan baku, takaran dIl?

Jawaban

Tidak karena saya hanya akan memberi resep roti secara umum yang
sering digunakan. Selebihnya saya akan mengembangkan sendiri SOP
yang nantinya akan diimplementasikan. Untuk merek bahan baku saya
rahasiakan karena itu rahasia dapur toko.
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Pertanyaan 8

Bagaimana alur proses produksi yang ingin anda lampirkan pada
SOP?

Jawaban

1. Daftar dulu roti apa saja yang mau diproduksi

2. Siapkan bahan baku

3. Timbang sesuai resep

4. Masukkan bahan-bahan kering di bowl mixer, tambahkan telor & air
5. Mix sampai setengah kalis

6. Masukkan mentega dan garam

7. Mix sampai kalis

8. Timbang adonan

9. Rest 10 menit, isian adonan, rest lagi 40-60 menit

10. Panggang

Lampiran 2. Hasil Wawancara SOP dengan Karyawan Dinda

Identitas
Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Dinda

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada SOP?

Jawaban Belum ada.
Pertanyaan 2 SOP seperti apa yang dibutuhkan oleh Toko Roti Chris Cakes?
Jawaban SOP yang dibutuhkan yaitu SOP tentang proses produksi yang jelas dan

lengkap. Selain itu, dibutuhkan juga SOP yang mudah dipahami agar
karyawan produksi tidak bingung saat membaca SOP tersebut.

Pertanyaan 3

Apa tujuan dari SOP yang dibutuhkan?

Jawaban

SOP yand dibutuhkan yaitu SOP yang lengkap. Selain itu diharapkan juga
SOP berisikan proses produksi agar karyawan produksi dapat bekerja
dengan lebih baik lagi.

Pertanyaan 4

Ruang lingkup apa saja yang dilibatkan pada SOP ini?

Jawaban Ruang lingkup produksi.
Pertanyaan 5 Siapa penanggung jawab dari terlaksanannya implementasi SOP ini?
Jawaban Menurut saya pemilik selaku pengambil keputusan dalam Toko Chris

Cakes.

Pertanyaan 6

Apa isi/materi yang dapat dilampirkan pada dokumen SOP tersebut?

Nama toko, logo toko, tujuan, alat produksi, bahan dan takaran, dan alur
proses produksi.

Pertanyaan 7

Apakah anda keberatan jika SOP berisikan data mengenai resep yang
akurat seperti bahan baku, takaran dIl?

Jawaban

Tidak. Alangkah baiknya semakin akurat semakin baik agar karyawan
produksi lebih mudah membaca dan SOP menjadi lengkap.
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Lampiran 3. Hasil Wawancara SOP dengan Karyawan Fikri

Identitas
Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Fikri

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada SOP?

Jawaban Tidak ada.
Pertanyaan 2 SOP seperti apa yang dibutuhkan oleh Toko Roti Chris Cakes?
Jawaban Singkat, jelas, padat dan mudah dibaca.

Pertanyaan 3

Apa tujuan dari SOP yang dibutuhkan?

Jawaban

Memudahkan karyawan untuk melakukan proses produksi dengan baik
dan benar.

Pertanyaan 4

Ruang lingkup apa saja yang dilibatkan pada SOP ini?

Jawaban Produksi.
Pertanyaan 5 Siapa penanggung jawab dari terlaksanannya implementasi SOP ini?
Jawaban Pemilik.

Pertanyaan 6

Apa isi/materi yang dapat dilampirkan pada dokumen SOP tersebut?

Alat dan bahan, takaran, dan urutan proses produksi.

Pertanyaan 7

Apakah anda keberatan jika SOP berisikan data mengenai resep yang
akurat seperti bahan baku, takaran dIl?

Jawaban

Tidak. Saya harap SOP dibuat selengkap dan sedetail mungkin.

Lampiran 4. Hasil Wawancara SOP dengan Karyawan Ajak

Identitas
Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Ajak

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada SOP?

Jawaban Belum.
Pertanyaan 2 SOP seperti apa yang dibutuhkan oleh Toko Roti Chris Cakes?
Jawaban SOP yag berisikan takaran bahan dan proses produksi yang lengkap.

Pertanyaan 3

Apa tujuan dari SOP yang dibutuhkan?

Jawaban

Memudahkan karyawan produksi dalam bekerja dan dapat mengurangi
jumlah cacat produksi.

Pertanyaan 4

Ruang lingkup apa saja yang dilibatkan pada SOP ini?

Jawaban Produksi.
Pertanyaan 5 Siapa penanggung jawab dari terlaksanannya implementasi SOP ini?
Jawaban Pemilik.
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Pertanyaan 6

Apa isi/materi yang dapat dilampirkan pada dokumen SOP tersebut?

Keterangan toko, resep lengkap, proses produksi lengkap.

Pertanyaan 7

Apakah anda keberatan jika SOP berisikan data mengenai resep yang
akurat seperti bahan baku, takaran dIl?

Jawaban

Tidak keberatan.

Lampiran 5. Hasil Wawancara Standar Mutu dengan Pemilik

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Gracia Silviana
Pemilik
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban Belum ada.

Pertanyaan 2 Apakah setelah proses produksi terdapat proses quality check?
Jawaban Ada.

Pertanyaan 3 Bagaimana proses quality check tersebut berlangsung?

Jawaban Saya selaku pemilik mengecek produk dengan mengambil salah satu

sampel, kemudian saya akan memperhatikan bentuk dan warna roti
terlebih dahulu. Setelah itu, saya akan mengecek tekstur roti dengan
meraba bagian kulit roti. Yang terakhir adalah dengan membelah isi roti
untuk memastikan isi roti benar sesuai rasa masing-masing. Jika semua
quality check lolos, maka akan lanjut ke proses packing.

Pertanyaan 4

Apa kendala saat proses quality check berlangsung?

Jawaban

Permasalahan yang seringkali terjadi yaitu pada saat saya tidak bisa
mengecek produk tersebut karena suatu hal dan karyawan tidak terlalu
memperhatikan kualitas roti yang akan didistribusikan atau dijual di toko.
Hal tersebut menyebabkan tidak ada kriteria yang jelas yang dapat
menjelaskan produk tersebut layak didistribusikan atau tidak. Beberapa
kejadian juga ada komplain dari konsumen mengenai produk roti yang
tidak layak dijual atau didistribusikan sehingga memperburuk nama baik
dari Chris Cakes itu sendiri.

Pertanyaan 5

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat roti gosong?

Jawaban

Kriteria pertama roti termasuk dalam kategori roti gosong dapat dilihat
dari warna roti yang sudah tidak berwarna kuning kecoklatan melainkan
berwarna hitam kecoklatan. Kondisi tersebut berlaku juga apabila hanya
terdapat 1 sisi bagian roti yang sudah lebih mengarah berwarna hitam
kecoklatan. Roti yang layak didistribusikan harus memiliki warna kuning
kecoklatan dan warna tersebut merata terhadap seluruh sisi roti. Kriteria
kedua sebuah produk roti termasuk dalam kategori roti gosong yaitu
tekstur roti yang keras dan kasar. Roti yang gosong memiliki tekstur
yang lebih keras saat ditekan dan kasar saat diraba permukaannya,
sedangkan roti yang layak didistribusikan memiliki tekstur yang lebih
lunak dan halus. Kriteria ketiga sebuah produk roti masuk ke dalam
kategori cacat gosong dapat diukur dari rasa roti yang cenderung pabhit.
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Pertanyaan 6

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat bentuk roti tidak
sesuai?

Kriteria sebuah produk roti dikategorikan cacat berupa bentuk yang
tidak sesuai yaitu dengan melihat bentuk roti yang tidak sesuai dengan
cetakannya. Kriteria kedua yaitu bentuk roti yang tidak mengembang
sempurna. Roti yang dipanggang seharusnya akan mengembang
apabila proses pemanggangan dan bahan baku yang digunakan sesuai
dengan prosedur, namun terdapat beberapa kasus saat produksi yaitu
roti tidak mengembang atau mengembang dengan kurang sempurna.
Kriteria ketiga bahwa produk roti dapat dikategorikan cacat bentuk tidak
sesuai yaitu roti yang penyok atau dekok.

Pertanyaan 7

Apakah anda membutuhkan penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban

Saya kira itu akan sangat membantu, terutama pada saat saya tidak
bisa mengecek secara langsung. Adanya kriteria yang lebih jelas tentu
akan memudahkan saya dan juga membantu karyawan agar dapat
memperhatikan kriteria-kriteria yang sudah saya tetapkan pada saat
melakukan quality check.

Pertanyaan 8

Penetapan standar mutu ingin diimplementasikan dalam bentuk apa?

Jawaban

Saya menginginkan bentuk poster yang dapat dilihat secara langsung
oleh karyawan produksi pada saat mereka bekerja. Apabila dalam
bentuk dokumen saya kira akan kurang diperhatikan dan jarang dibuka
oleh karyawan produksi.

Lampiran 6. Hasil Wawancara Standar Mutu dengan Karyawan Dinda

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Dinda

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban Belum ada.

Pertanyaan 2 Apakah setelah proses produksi terdapat proses quality check?
Jawaban Ada.

Pertanyaan 3 Bagaimana proses quality check tersebut berlangsung?

Jawaban Biasanya pemilik yang melakukan quality check dengan mengecek

salah satu sampel produksi. Jika pemilik berhalangan maka karyawan
produksi yang menentukan sendiri quality checknya.

Pertanyaan 4

Apa kendala saat proses quality check berlangsung?

Jawaban

Perbedaan antara kriteria pemilik dan karyawan untuk menentukan
produk lolos ke proses packing atau tidak.

Pertanyaan 5

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat roti gosong?

Jawaban

Untuk roti gosong, penilaian utama saya mengarah ke warna roti yang
sangat coklat. Setelah itu tekstur permukaan luar roti terlihat kasar. Oleh
karena itu menurut saya roti yang layak didistribusikan itu roti yang
memiliki warna cokelat terang dan tekstur permukaan yang halus.

Pertanyaan 6

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat bentuk roti tidak
sesuai?

Untuk bentuk roti tidak sesuai, hal pertama yang saya cek adalah roti
harus mengembang dan sesuai dengan bentuk cetakannya.
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Pertanyaan 7

Apakah anda membutuhkan penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban

Saya kira itu perlu dibuat untuk dapat menentukan kriteria yang pasti itu
seperti apa dan juga bisa menyamakan antara penilaian kriteria oleh
pemilik dan juga penilaian kriteria yang diinginkan oleh karyawan
produksi.

Pertanyaan 8

Penetapan standar mutu ingin diimplementasikan dalam bentuk apa?

Jawaban

Dalam hal ini oleh karena karyawan bekerja menggunakan tangan untuk
menguleni adonan, maka saya saran untuk dibuat dalam bentuk poster
yang tertempel di dinding ruang produksi.

Lampiran 7. Hasil Wawancara Standar Mutu dengan Karyawan Fikri

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Fikri

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban Belum ada.

Pertanyaan 2 Apakah setelah proses produksi terdapat proses quality check?
Jawaban Ada.

Pertanyaan 3 Bagaimana proses quality check tersebut berlangsung?

Jawaban Biasanya proses quality check dilakukan oleh pemilik. Proses quality

check terbagi menjadi 2 yaitu mengecek hasil produksi segi warna dan
dari segi bentuk.

Pertanyaan 4

Apa kendala saat proses quality check berlangsung?

Jawaban

Tidak mengetahui secara jelas standar mutu yang ditetapkan.
Penetapan standar mutu berdasarkan asumsi dari pihak yang
melakukan pengecekan.

Pertanyaan 5

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat roti gosong?

Jawaban

Warna roti cokelat tua dan tekstur kasar. Rasa kulit roti pabhit.

Pertanyaan 6

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat bentuk roti tidak
sesuai?

Roti sesuai tiidak sesuai cetakan dan terdapat dekok pada
permukaannya.

Pertanyaan 7

Apakah anda membutuhkan penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban Butuh.
Pertanyaan 8 Penetapan standar mutu ingin diimplementasikan dalam bentuk apa?
Jawaban Sebaiknya dalam bentuk kertas yang ditempel di dinding dan terlihat

dengan jelas.
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Standar Mutu dengan Karyawan Ajak

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Ajak

Karyawan
17/03/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah sebelumnya sudah ada penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban

Belum.

Pertanyaan 2

Apakah setelah proses produksi terdapat proses quality check?

Jawaban

Ada.

Pertanyaan 3

Bagaimana proses quality check tersebut berlangsung?

Jawaban

Pengecekan dilakukan dengan mengambil sampel dan dilihat dari segi
warna, tekstur, isi roti, dan bentuk roti.

Pertanyaan 4

Apa kendala saat proses quality check berlangsung?

Jawaban

Sulit untuk membedakan produk yang lolos pengecekan dan tidak.
Tidak ada kriteria pasti yang dijadikan acuan.

Pertanyaan 5

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat roti gosong?

Jawaban

Warna roti cenderung gelap. Tekstur roti terlihat kasar dan kulit roti
bagian luar pahit.

Pertanyaan 6

Kriteria apa yang ingin anda tetapkan untuk cacat bentuk roti tidak
sesuai?

Roti tidak mengembang dan tidak sesuai dengan cetakan.

Pertanyaan 7

Apakah anda membutuhkan penetapan standar mutu yang jelas?

Jawaban

Saya kira perlu untuk membantu karyawan produksi dalam menetapkan
standar mutu hasil produksi.

Pertanyaan 8

Penetapan standar mutu ingin diimplementasikan dalam bentuk apa?

Jawaban

Poster dinding.

Lampiran 9. Hasil Wawancara dengan Pemilik Mengenai Respon Terhadap SOP dan

Poster Standar Mutu

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Gracia Silviana
Pemilik
18/06/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah SOP dan poster standar mutu sudah diimplementasikan?

Jawaban Sudah.

Pertanyaan 2 Apakah SOP sudah sesuai dengan kebutuhan objek?

Jawaban Sesuai dikarenakan sebelumnya Toko Chris Cakes tidak memiliki SOP.
Pertanyaan 3 Apakah poster standar mutu sudah sesuai dengan kebutuhan objek?
Jawaban

Sesuai dikarenakan sebelumnya Toko Chris Cakes belum memiliki standar mutu
yang jelas.

Pertanyaan 4

Apakah SOP & poster standar mutu membantu karyawan produksi dalam
bekerja?

Jawaban

Sejauh ini setelah diimplementasikan saya kira cukup membantu, dibuktikan
dengan tanggapan dari karyawan produksi itu sendiri.
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Pertanyaan 5

Apakah SOP & poster standar mutu mempengaruhi penurunan cacat produk?

Jawaban

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan check sheet sejauh ini mengalami
penurunan yang cukup signifikan.

Pertanyaan 6

Apa tanggapan anda mengenai implementasi SOP & poster standar mutu
tersebut?

Cukup memenuhi ekspektasi. Selain itu saya kira Toko Chris Cakes
membutuhkan SOP yang baik dan standar mutu yang jelas. Pengaruhnya juga
terhadap penurunan cacat produksi sehinggga dapat mengoptimalkan kegunaan
bahan baku.

Pertanyaan 7

Apa komentar/saran anda mengenai hasil SOP & poster standar mutu tersebut?

Jawaban

Saran saya sebaiknya ditambahkan proses penyimpanan bahan baku. SOP yang
sudah ada kedepannya akan saya kembangkan sendiri tetapi mengikuti SOP
yang sudah dihasilkan oleh penelitian ini.

Lampiran 10. Hasil Wawancara dengan Karyawan Dinda Mengenai Respon Terhadap
SOP dan Poster Standar Mutu

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Dinda

Karyawan
18/06/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah SOP dan poster standar mutu sudah diimplementasikan?

Jawaban Sudah.

Pertanyaan 2 Apakah SOP sudah sesuai dengan kebutuhan objek?

Jawaban Menurut saya sudah sesuai.

Pertanyaan 3 Apakah poster standar mutu sudah sesuai dengan kebutuhan objek?
Jawaban Sudah.

Pertanyaan 4

Apakah SOP & poster standar mutu membantu karyawan produksi dalam
bekerja?

Jawaban Cukup membantu.
Pertanyaan 5 Apakah SOP & poster standar mutu mempengaruhi penurunan cacat produk?
Jawaban Berdasarkan perhitungan check sheet sebelum dan sesudah ada penurunan.

Pertanyaan 6

Apa tanggapan anda mengenai implementasi SOP & poster standar mutu
tersebut?

Mempermudah karyawan produksi dalam melakukan proses produksi.

Pertanyaan 7

Apa komentar/saran anda mengenai hasil SOP & poster standar mutu tersebut?

Jawaban

Harapan saya SOP & poster tersebut dapat diimplementasikan secara terus
menerus dan dilakukan perbaikan apabila diperlukan.
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Lampiran 11. Hasil Wawancara dengan Karyawan Fikri Mengenai Respon Terhadap SOP

dan Poster Standar Mutu

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Fikri

Karyawan
18/06/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah SOP dan poster standar mutu sudah diimplementasikan?

Jawaban Sudah.

Pertanyaan 2 Apakah SOP sudah sesuai dengan kebutuhan objek?

Jawaban Sesuai.

Pertanyaan 3 Apakah poster standar mutu sudah sesuai dengan kebutuhan objek?
Jawaban Sesuai.

Pertanyaan 4

Apakah SOP & poster standar mutu membantu karyawan produksi dalam
bekerja?

Jawaban Sangat membantu karena karyawan lebih terpandu.
Pertanyaan 5 Apakah SOP & poster standar mutu mempengaruhi penurunan cacat produk?
Jawaban Dari perhitungan selama sebulan terdapat penurunan

Pertanyaan 6

Apa tanggapan anda mengenai implementasi SOP & poster standar mutu
tersebut?

Sangat membaantu dan perlu dilanjutkan.

Pertanyaan 7

Apa komentar/saran anda mengenai hasil SOP & poster standar mutu tersebut?

Jawaban

Saya harap dapat dikembangkan lagi SOPnya agar seluruh prosedur yang ada
berjalan dengan lebih baik lagi.

Lampiran 12. Hasil Wawancara dengan Karyawan Ajak Mengenai Respon Terhadap SOP

dan Poster Standar Mutu

Identitas Narasumber

Nama
Jabatan
Waktu
Tempat

Ajak

Karyawan
18/06/2024

Toko Chris Cakes

Pertanyaan 1

Apakah SOP dan poster standar mutu sudah diimplementasikan?

Jawaban Sudah.

Pertanyaan 2 Apakah SOP sudah sesuai dengan kebutuhan objek?

Jawaban Sudah.

Pertanyaan 3 Apakah poster standar mutu sudah sesuai dengan kebutuhan objek?
Jawaban Sudah.

Pertanyaan 4

Apakah SOP & poster standar mutu membantu karyawan produksi dalam
bekerja?

Jawaban Sejauh ini membantu karena membantu saya dalam melakukan proses produksi.
Pertanyaan 5 Apakah SOP & poster standar mutu mempengaruhi penurunan cacat produk?
Jawaban Ada penurunan.

Pertanyaan 6

Apa tanggapan anda mengenai implementasi SOP & poster standar mutu
tersebut?

Sudah cukup baik. Tinggal dilanjutkan dan disempurnakan.
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Pertanyaan 7 . | Apa komentar/saran anda mengenai hasil SOP & poster standar mutu tersebut?

Jawaban . | Poster standar mutu dapat diperbesar agar lebih jelas.

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 14. Hasil Turnitin

Turnitin_TugasAkhirFinal_190610123.docx
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